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Abstract: Glass ionomer cement (GIC) is constantly modified to improve its properties and expand 

its use in dental practice. One of the modifications studied is the addition of ethanolic extract of 

propolis (EEP), a natural resin material with various pharmacological effects. Modifications made 

with EEP were found to increase the antibacterial effect of GIC, but this modified material also 

impacted the physical properties of the cement. This study aimed to evaluate the color change of 

GIC caused by the addition of EEP. This was a laboratory experimental study. The GIC color was 

assessed using the VITA Easyshade V spectrophotometer. A total of 20 cylindrical GIC samples 

measuring 10 mm (diameter) x 2 mm (height) were divided into four groups based on the proportion 

of EEP added to the GIC liquid, as follows: A, conventional GIC (control); B, GIC modified with 

EEP at 25% w/w; C, GIC modified with EEP at 30% w/w; and D, GIC modified with EEP at 35% 

w/w. The color assessment was performed after the samples were immersed in artificial saliva and 

incubated for 24 hours. The post hoc test between the three experimental groups and the control 

group showed a significant difference (p<0.05). The ΔE value between the three experimental 

groups and the control group showed a value greater than 3.3. In conclusion, the addition of EEP in 

the proportions of 25%, 30%, and 35% resulted in significant color change of GIC. 

Keywords: glass ionomer cement; ethanolic extract of propolis; Trigona spp.; discoloration 
 

 

Abstrak: Semen ionomer kaca (SIK) terus dimodifikasi untuk meningkatkan sifat dan memperluas 

penggunaannya dalam praktik kedokteran gigi; salah satunya ialah penambahan ekstrak etanol propolis 

(EEP), suatu bahan resin alami yang memiliki berbagai efek farmakologis. Modifikasi dengan EEP 

dapat meningkatkan efek antibakteri dari SIK, namun bahan modifikasi ini juga berdampak terhadap 

sifat fisik semen. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perubahan warna SIK yang disebabkan 

oleh penambahan EEP Trigona spp. Jenis penelitian ialah eksperimental laboratorik. Warna diukur 

menggunakan spektrofotometer VITA Easyshade V. Sebanyak 20 sampel SIK silinder berukuran 10 

mm (diameter) x 2 mm (tinggi) dibagi dalam empat kelompok uji berdasarkan proporsi EEP yang 

ditambahkan ke cairan SIK: A, SIK konvensional (kontrol); B, SIK modifikasi EEP 25% w/w; C, SIK 

modifikasi EEP 30% w/w; dan D, SIK modifikasi EEP 35% w/w. Pengukuran warna dilakukan setelah 

sampel direndam dalam saliva buatan dan diinkubasi selama 24 jam. Uji post hoc antara ketiga 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05). Nilai ΔE 

antara ketiga kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol menunjukkan nilai yang lebih besar 

dibandingkan 3,3. Simpulan penelitian ini ialah penambahan EEP dalam proporsi 25%, 30%, dan 35% 

secara bermakna mengakibatkan perubahan warna SIK. 

Kata kunci: semen ionomer kaca; ekstrak etanol propolis; Trigona spp.; perubahan warna 
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PENDAHULUAN 

Semen ionomer kaca (SIK) merupakan semen yang terbentuk secara kimiawi oleh reaksi 

asam basa antara cairan asam poliakrilat dengan bubuk kaca fluoroaluminosilikat.1,2 Bahan ini 

memiliki aplikasi klinis yang luas, antara lain sebagai bahan restorasi untuk gigi sulung, liner dan 

base, fissure sealant, dan agen luting.3 Semen ionomer kaca merupakan bahan pilihan karena 

bersifat biokompatibel, mampu berikatan secara kimiawi dengan struktur gigi, memiliki kekuatan 

lentur yang baik, dan melepaskan fluor secara perlahan dalam periode waktu yang lama.4,5  

Secara in vitro, ion fluor ditemukan memiliki efek antikariogenik melalui penurunan 

demineralisasi dan peningkatan remineralisasi melalui konversi hidroksiapatit menjadi fluorapatit 

yang lebih tahan terhadap asam, dan dengan menghambat pembentukan dan metabolisme 

bakteri.6,7 Akan tetapi, relevansi klinis restorasi yang melepaskan fluor masih diperdebatkan. 

Hasil dari beberapa studi klinis mengenai kemampuan fluor yang dilepaskan dalam mengurangi 

kejadian karies sekunder memberikan hasil yang tidak konsisten.8 Oleh karena itu, SIK sering 

dimodifikasi dengan agen antibakteri untuk meningkatkan efek terapeutiknya.7  

Propolis merupakan bahan resin lengket yang dihasilkan lebah Trigona spp. dengan 

mencampurkan sekresi saliva, beeswax, dan resin dari berbagai tanaman.9 Keanekaragaman 

hayati Indonesia yang tinggi menghasilkan propolis dengan komposisi kimiawi yang bervariasi.10 

Propolis umumnya memiliki aktivitas biologis yang serupa, di antaranya efek antimikrobial, anti-

inflamasi, antiproliferatif, dan antioksidan.11 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak etanol propolis (EEP) mampu meningkatkan efek antibakteri SIK.12–14 Di 

sisi lain, modifikasi ini memiliki dampak negatif terhadap sifat mekanik SIK, seperti pengaruhnya 

dalam penurunan kekuatan tekan semen.13,15 Diketahui bahwa modifikasi ini juga memengaruhi 

sifat fisik material, di antaranya mengurangi viskositas serta memperpanjang waktu kerja dan 

waktu pengerasan SIK.12,15 Penambahan EEP menghasilkan semen dengan warna kekuningan, 

sehingga jika digunakan pada regio anterior dapat memengaruhi estetika.16  

Semen ionomer kaca memiliki sifat mekanik dan estetika yang kurang baik, namun hal ini 

tidak membatasi penggunaanya sebagai bahan restorasi, terutama untuk gigi sulung.8,17 Seleksi 

warna restorasi yang baik menjadi tahapan penting untuk mendapatkan hasil restorasi yang 

memuaskan. Salah satu cara pengukuran warna yang akurat ialah dengan menggunakan 

spektrofotometer yang mengukur pantulan spektral atau kurva transmisi dari suatu spesimen.18 

VITA Easyshade V merupakan salah satu contoh alat spektrofotometer. Alat ini menunjukkan 

nilai LCh, berdasarkan sistem yang didefinisikan oleh Commission Internationale de I’Eclairage 

(CIE). Dalam color space CIELCh, L* merupakan lightness, C* merupakan chroma, dan h 

merupakan hue.19  

Penelitian sebelumnya melaporkan adanya pengaruh penambahan EEP terhadap warna 

SIK,15,16 namun belum ada penelitian yang secara langsung mengevaluasi perubahan warna SIK 

modifikasi EEP. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perubahan warna SIK yang dimodifikasi 

dengan EEP dalam tiga proporsi yang berbeda, yakni 25%, 30%, dan 35%. 

 

METODE PENELITIAN  

Modifikasi dilakukan dengan menambahkan ekstrak etanol propolis (EEP) pada cairan 

semen ionomer kaca (SIK) dalam proporsi 25% w/w, 30% w/w, dan 35% w/w. Gel EEP yang 

digunakan dihasilkan menggunakan pelarut etanol 70% dan mengikuti prosedur yang telah 

didaftarkan paten atas nama Hasan et al (2007).20  

Sampel dalam penelitian ini terdiri atas 20 buah sampel yang dibagi ke dalam empat 

kelompok, yaitu: Kelompok A: SIK konvensional (kontrol); Kelompok B: SIK modifikasi EEP 

25% w/w; Kelompok C: SIK modifikasi EEP 30% w/w; dan Kelompok D: SIK modifikasi EEP 

35% w/w. 

Kelompok sampel SIK modifikasi EEP dibuat dengan mencampurkan bubuk SIK, cairan 

SIK, dan gel EEP sesuai dengan proporsi yang diperlukan. Setiap bahan tersebut ditimbang 

menggunakan neraca analitik (FS-AR210, Fujitsu, Tokyo, Japan), kemudian diaduk bersamaan 
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menggunakan paper pad dan spatula plastik. Campuran dimasukkan ke dalam mould silindris 

menggunakan plastic filling dan diratakan. Permukaan sampel dilapisi dengan mylar strip, glass 

plate, dan pemberat 2 kg. Sampel berukuran 10 mm x 2 mm yang telah mengeras dikeluarkan 

dari mould, dan diinkubasi (LIB-080M, LabTech, Namyangju, South Korea) dalam salinan 

buatan selama 24 jam dengan suhu 37°C.  

Perubahan warna diuji menggunakan spektrofotometer VITA Easyshade V (Vita Zahnfabrik, 

Bad Sackingen, Germany) dengan latar belakang gelap. Kalibrasi dilakukan setiap pergantian 

sampel dengan menempatkan alat pada base station kemudian tombol pengukuran ditekan. 

Selama pengujian, dipastikan ujung alat diposisikan 90 derajat terhadap permukaan sampel. 

Bagian sampel yang diamati dipastikan sama, kemudian tombol pengukuran ditekan untuk 

dilakukan pengukuran. Pengukuran warna dilakukan sebanyak tiga kali untuk setiap sampel.  

Analisis data dilakukan menggunakan Statistical Package for Social Sciences (version 26, 

SPSS, Inc, Chicago, IL, USA). Data hasil uji warna diuji normalitas menggunakan uji Shapiro-

Wilk. Data yang normal (p>0,05) dilanjutkan dengan uji one-way ANOVA, kemudian diikuti 

dengan post hoc Tukey test dengan tingkat kemaknaan p<0,05.   

  

HASIL PENELITIAN  

Gambar 1 memperlihatkan sampel uji perubahan warna untuk masing-masing kelompok uji. 

Data hasil pengukuran warna didapatkan terdistribusi normal (p>0,05), sehingga data dilanjutkan 

dengan uji parametrik menggunakan uji one-way ANOVA yang menunjukkan nilai p=0,000 

(p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara keempat kelompok sampel yang diuji. 

Gambar 2 memperlihatkan hasil uji post hoc antara kelompok perlakuan dengan proporsi 

EEP 25% (kelompok B), 30% (kelompok C), dan 35% (kelompok D) dengan kelompok kontrol 

menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05).   

 

 

 
 

Gambar 1. Pengamatan warna pada keempat kelompok sampel uji 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik hasil uji perubahan warna yang menunjukkan perbedaan bermakna (p<0,05) antara 

kelompok uji ditandakan dengan (*). 
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BAHASAN  

Estetika merupakan salah satu faktor yang diperhatikan dalam perawatan gigi. Perawatan 

restoratif yang estetik sangat penting karena berpengaruh terhadap kepuasan pasien terhadap gigi 

mereka, dan bersangkutan dengan kepercayaan diri dan kualitas hidup pasien.21 Faktor estetik 

mendasari perkembangan bahan-bahan restorasi sewarna gigi yang tersedia saat ini.22 Pemilihan 

warna restorasi yang serasi dengan warna gigi asli sangat penting bagi pasien, terutama untuk 

restorasi gigi anterior.23 Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Maghaireh et al21 yang 

menunjukkan bahwa kepuasan umum pasien dengan penampilan gigi dipengaruhi secara 

bermakna oleh warna gigi anterior.  

Warna didefinisikan oleh Commission Internationale de I’Eclairage (CIE) sebagai 

karakteristik persepsi visual yang dapat dijelaskan dengan hue, value dan chroma. Ketiga atribut 

tersebut dipresentasikan dalam CIE L*, C*, h* (CIELCh), suatu sistem koordinat yang 

merupakan representasi silinder dari sistem koordinat warna persegi panjang CIELab. Koordinat 

lightness value (L*) adalah kecerahan suatu warna yang ditentukan oleh jumlah warna hitam atau 

putih. Chroma (C*) adalah derajat saturasi dari warna tertentu. Hue (h*) adalah warna dominan 

suatu objek, terkait dengan panjang gelombang warna yang dominan.19 

Kemajuan alat pengukuran warna mengarah pada perkembangan instrumen spektrofoto-

meter. Instrumen tersebut mengukur warna secara objektif, dan memberikan hasil pengukuran 

yang lebih akurat.23,24 VITA Easyshade V merupakan spetrofotometer intraoral yang memberikan 

hasil pengukuran dalam nilai ΔE, ΔL, ΔC, ΔH, serta nilai VITA Classical dan VITA 3D Master. 

Instrumen ini memiliki kepekaan tinggi, sehingga untuk mendapatkan nilai yang akurat beberapa 

variabel harus terkontrol. Variabel yang dimaksud antara lain posisi alat harus tegak lurus 

terhadap sampel saat penembakan cahaya, alat harus dikalibrasi setiap pergantian sampel, dan 

pengukuran warna harus dilakukan dengan pencahayaan yang sama.24  

Bahan restorasi terus-menerus berhadapan dengan berbagai kondisi dalam lingkungan mulut 

yang dapat memengaruhi sifat fisik dan estetika bahan. Berbagai faktor intrinsik dan ekstrinsik 

menjadi penyebab terjadinya perubahan warna bahan.25 Penyebab perubahan warna intrinsik 

dimaksud dengan perubahan dalam struktur kimia bahan restoratif, yang dapat disebabkan karena 

kondisi fisik dan kimia. Di sisi lain, faktor eksternal dikaitkan dengan adsorpsi atau absorpsi dari 

bahan-bahan eksternal.4  

Penelitian ini memodifikasi komposisi kimiawi semen ionomer kaca (SIK) dengan 

menambahkan ekstrak etanol propolis (EEP). Manipulasi ini menyebabkan perubahan warna 

intrinsik dari bahan semen ionomer. Perubahan warna juga ditemukan pada SIK dengan tambahan 

EEP dalam penelitian Altunsoy et al16 dan Subramaniam et al15. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan warna yang bermakna antara ketiga kelompok perlakuan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Hal ini didefinisikan bahwa terdapat perubahan warna yang bermakna 

dari SIK yang dimodifikasi dengan EEP, baik dalam proporsi 25%, 30%, maupun 35%.  

Nilai ΔE merupakan deviasi warna keseluruhan dari objek yang diukur. Nilai tersebut 

mengukur perbedaan antara dua warna tertentu.26 Nilai ΔE <1 dianggap sebagai perubahan warna 

yang tidak dapat dibedakan oleh mata manusia. Nilai 1<ΔE<3.3 dianggap dapat dilihat oleh 

operator yang terampil tetapi perubahan warna ini masih dianggap memuaskan secara klinis. Di 

sisi lain, perubahan warna dengan nilai ΔE>3,3 terlihat jelas mata telanjang, yang tidak dapat 

diterima secara klinis.27 Dalam penelitian ini, nilai ΔE antara kelompok kontrol dengan masing-

masing kelompok perlakuan menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan 3,3, sehingga SIK 

modifikasi EEP kurang baik jika digunakan secara klinis.  

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan nilai ΔE antara kelompok kontrol dengan 

kelompok perlakuan 25% EEP yang lebih kecil, kemudian diikuti dengan kelompok 30% EEP, 

dan 35% EEP. Hal ini sejalan dengan penelitian Abdallah et al27 yang menunjukkan bahwa 

semakin besar proporsi EEP yang ditambahkan ke dalam SIK, semakin besar perubahan warna 

yang terjadi. Perubahan warna dari SIK dengan modifikasi EEP yang terlihat lebih kekuningan 

dapat dikaitkan dengan sifat EEP yang secara alami memiliki warna kuning kecokelatan. Biria et 
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al28 menambahkan bahwa EEP yang ditambahkan terutama dalam proporsi lebih besar akan 

semakin memengaruhi warna SIK dan menghasilkan semen dengan perubahan warna yang tidak 

diinginkan.  

Warna restorasi yang paling sering dipilih menurut penelitian Sulaiman et al29 ialah "A" yang 

memiliki hue oranye atau cokelat-kemerahan. Berdasarkan penelitian tersebut VITA classical 

shade A3 paling sering dipilih, sedangkan VITA classical shade C4 paling jarang dipilih. Dalam 

penelitian ini, SIK dalam kelompok kontrol memiliki warna VITA shade A3. Modifikasi SIK 

dengan EEP menghasilkan semen dengan warna VITA classical shade A3, A3,5, dan A4. 

Walaupun masih dalam kelompok VITA classical shade yang sama, modifikasi EEP 

menghasilkan warna semen yang lebih gelap.  

Selain perubahan dalam warna, penelitian ini juga mengamati adanya perubahan sifat fisik 

lainnya pada SIK dengan modifikasi EEP. Saat pembuatan sampel diamati bahwa dengan 

penambahan EEP, terdapat penurunan viskositas dari semen yang dihasilkan. Penelitian ini juga 

mendapatkan bahwa SIK dengan tambahan EEP memiliki waktu pengerasan yang lebih panjang. 

Waktu pengerasan semen dengan campuran EEP meningkat seiring dengan bertambahnya 

proporsi EEP yang dicampurkan ke dalam SIK. Perubahan konsistensi semen dan perpanjangan 

waktu kerja juga ditemukan dalam penelitian Hatunoglu et al12.  

Semen ionomer kaca dengan modifikasi EEP diketahui dapat memberikan efek terapeutik 

lebih, yang diharapkan dapat meningkatkan manfaat dari bahan SIK. Bahan modifikasi ini 

khususnya dapat digunakan pada kasus karies dalam yang sering menimbulkan sensitivitas paska 

penambalan, namun penelitian ini menunjukkan efek negatif dari modifikasi ini terhadap warna 

SIK. Warna semen yang lebih gelap menjadi pertimbangan lebih lanjut untuk penggunaannya 

sebagai bahan restorasi. Warna restorasi SIK modifikasi EEP mungkin masih dapat ditoleransi 

bila digunakan sebagai restorasi posterior, akan tetapi, penggunaannya pada daerah yang kritis 

secara estetik seperti untuk daerah anterior tidak disarankan.  

 

SIMPULAN 

Penambahan ekstrak etanol propolis (EEP) secara bermakna menghasilkan semen ionomer 

kaca (SIK) dengan warna yang lebih gelap.  

Terdapat banyak kriteria lain yang menentukan keberhasilan klinis SIK seperti kekerasan, 

kekasaran permukaan, kekuatan tekan, penyerapan air, dan lainya; oleh karena itu penelitian 

laboratoris lainnya diperlukan untuk menguji kelayakan bahan restorasi modifikasi ini.  
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